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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan informasi pemanfaatan media
rintangan dalam menunjang pembelgaran pendidikan jasmani terhadap hasil belgar
lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas XI SMA Swasta Katolik 1 Kabanjahe
Kabupaten Karo Tahun Ajaran 2013/2014”.

Penelitian dilaksanakan tanggal 4 Desember sampai 11 Desember 2013.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA 2 SMA Swasta Katolik 1
Kabanjahe Kabupaten Karo Tahun Ajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa sebanyak
34 orang. Subjek yang dijadikan dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan
teknik total sampling yang akan diberikan tindakan berupa pembelgjaran melalui
media rintangan bambu terhadap hasil belgjar lompat jauh gaya jongkok. Tes yang
digunakan untuk mengumpul kan data adal ah tes penilaian proses hasil belgar lompat
jauh gaya jongkok menggunakan tabel observasi yang disusun dalam instrumen
penelitian yang dilihat melalui pengamatan langsung dilapangan dan di evaluas
melalui video slow emotion.

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Hasil penelitian yang diperoleh
nilai rata-rata pada tes awal (pre-test) sebesar 42,1% dalam melakukan proses
gerakan lompat jauh gaya jongkok. Pada siklus | setelah diberikan pembelgaran
melalui media rintangan bambu maka dilakukan tes untuk mengetahui kemampuan
atau hasil belgjar siswa . Dari tes didapatkan hasil berupa jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 13 orang dan yang tidak tuntas sebanyak 21 nilai rata-rata 63,4% dengan
persentase siswa yang mencapai ketuntasan secara klasikal sebesar 38,2%. Siklus |1
dilaksanakan masih melalui pembelgaran media rintangan bambu akan tetapi
pembagian kelompok dibagi hanya menjadi empat kelompok (awalan menggunakan

bambu,tolakan menggunakan kardus,melayang menggunakan ban bekas yang



digantungkan,mendarat menggunakan ban bekas) agar penggunaan media rintangan
bambu lebih optimal. Pada siklus 11 didapat siswa yang tidak tuntas 7 orang dan siswa
yang tuntas sebanyak 27 orang dengan nila ratarata 72,4% dengan ketuntasan
secara klasikal sebesar 79,4%. Berarti dapat dilihat bahwa hasil belgjar siswa dari tes
awal sampa dilakukannya siklus | dan siklus Il terjadi peningkatan akan tetapi
pembelgaran secara klasikal dikatakan tidak berhasil dikarenakan dikelas tidak
tercapal 85% yang telah mencapai persentase penilaian hasil > 65%.



